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Abstrak 
 

Jumlah kenakalan remaja saat ini semakin meningkat. Meningkatnya jumlah kenakalan 
remaja perlu diminimalisir agar tidak berkelanjutan dimasa mendatang. Kenakalan remaja 
memiliki hubungan yang signifikan dengan keadaan moral remaja, oleh karena itu 
penanaman nilai moral perlu dilakukan agar anak memiliki kecerdasan moral. Selain itu 
kenakalan remaja juga memiliki hubungan yang signifikan dengan gaya pengasuhan 
orangtua.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya pengasuhan yang tepat 
dalam membangun kecerdasan moral anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi literasi dari barbagai sumber artikel ilmiah 
yang relevan dengan penelitian ini. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat 
perbedaan kecerdasan moral yang signifikan pada anak yang diasuh dengan gaya 
pengasuhan autoritatif, anak yang diasuh dengan gaya pengasuhan autoritatif memiliki 
kecerdasan moral yang lebih tinggi dibandingkan anak yang diasuh  dengan tipe gaya 
pengasuhan lainnya.     
 
Kata Kunci: pengasuhan, moral, kenakalan, anak 
 

Abstract 
 
The number of juvenile delinquency is increasing. The increasing number of juvenile 
delinquency needs to be minimized so that it is not sustainable in the future. Juvenile 
delinquency has a significant relationship with the moral condition of children, therefore the 
cultivation of moral values is necessary so that children have moral intelligence. In addition, 
juvenile delinquency also has a significant relationship with parenting styles. The purpose of 
this study was to determine the appropriate parenting style in building moral intelligence. The 
method used in this research is a qualitative approach with literacy study methods from 
various sources of scientific articles relevant to this research. From the results of this study, 
it is known that there are significant differences in moral intelligence in children who are 
cared for with authoritative parenting styles, children who are cared for with authoritative 
parenting styles have higher moral intelligence than children who are cared for with other 
types of parenting styles. 
 
Keywords: Parenting, moral, delinquency, child. 
 
PENDAHULUAN 

Website beritahukum.com melaporkan 32% remaja di kota-kota besar di Indonesia 
pernah melakukan hubungan seks, data tersebut dilaporkan berdasarkan data Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) . Website tersebut juga melaporkan hasil survei lain 
yang menyatakan bahwa 25% remaja di Indonesia melakukan hubungan seks sebelum 
menikah, 62,7% remaja perempuan melakukan hubungan seks ketika masih SMP, dan 
21,2% di antaranya pernah melakukan aborsi (Aspari, 2020). Penelitian yang dilakukan Sari 
(2014) mengenai perilaku pacaran remaja di salah satu SMA Surabaya menemukan bahwa 
75% pernah berciuman, 56%  saling meraba bagian sensitif, 37% pernah  melakukan 
petting, 33% melakukan oral seks, dan 27% melakukan seks intercourse.  

 



SSN: 2614-6754 (print)   

ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 2518-2525 

Volume 4 Nomor 3 Tahun 2020 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 2519 

 

Survei KPAI pada tahun 2013 menemukan bahwa 97% pelajar siswa SMP dan SMA 
dan 68% siswa SD  pernah menonton dan mengakses pornografi (Kartila, 2013). Penelitian 
yang dilakukan Rumyeni (2013) mengenai pengaruh pornografi terhadap perilaku siswa 
menyebutkan bahwa 53,1% siswa perilakunya dipengaruhi paparan pornografi di media 
massa. Ketua ikatan sarjana komunikasi Indonesia menyatakan bahwa pada tahun 2013 
Indonesia menjadi negara peringkat ke enam yang pengguna internetnya mengakses situs 
porno, kemudian pada tahun 2014 meningkat menjadi peringkat ke tiga, hingga tahun 2015 
Indonesia berada diperingkat ke dua. Selain itu juga dikatakan bahwa kebanyakan 
pengakses situs porno adalah remaja (Musahadah, 2016).   Hasil survei Puslitkes 
Universitas Indonesia dan Badan Narkotika Nasional (BNN) pada tahun 2016 menyebutkan 
bahwa dari keseluruhan pengguna narkoba di Indonesia 27,32% diantaranya berasal dari 
kalangan pelajar dan mahasiswa (Iman, 2017), pada tahun 2017 jumlah pelajar pengguna 
narkoba meningkat menjadi 40% (Yamin, 2017).   

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa remaja saat ini mengalami krisis 
moral. Meta analisis dari 50 penelitian terkait kenakalan remaja dan penilaian moral 
menunjukan bahwa penilaian moral remaja yang melakukan kenakalan lebih rendah 
dibandingkan remaja yang tidak melakukan kenakalan (Stams, Brugman, Dakovic, & Gibbs 
,2006).  Poespoprodjo (1999) mendeskripsikan bahwa moralitas adalah indikator perbuatan 
manusia yang menunjukan bahwa perbuatan itu baik atau buruk, benar atau salah. Borba 
(2008) menjelaskan bahwa kemampuan untuk  bertindak berdasarkan pemahaman akan 
perbedaan hal yang benar dan salah, serta bersikap benar dan terhormat disebut sebagai 
kecerdasan moral. 

Kenakalan remaja juga memiliki hubungan dengan pengasuhan yang diterapkan 
orangtua. Poduthase (2012) menemukan bahwa anak yang berperilaku delinkuen berada 
dilingkungan keluarga yang tidak kondusif seperti orang tua sering bertengkar, ayah yang 
alkoholik, dan sering menerima hukuman yang keras, sedangkan anak yang tidak delinkuen 
mendapatkan perhatian, bimbingan, dan keterlibatan orangtua yang tinggi. Darling dan 
Steinberg (1993) menjelaskan bahwa gaya pengasuhan adalah kumpulan sikap orangtua 
yang diekspresikan dan dikomunikasikan kepada anak dan memunculkan atmosfer 
emosional.  

Baumrind (dalam Khail & Canavaugh, 2007) menjelaskan bahwa gaya pengasuhan 
merupakan pola atau tatacara sikap dan perilaku orang tua dalam melakukan pengasuhan. 
Gaya pengasuhan dikelompokan menjadi empat tipe yaitu autoritatif, oteriter, permisif, dan 
uninvolved. Empat tipe gaya pengasuhan tersebut diidentifikasi berdasarkan dua dimensi 
yaitu kehangatan /responsif dan tuntutan/kontrol. Berdasarkan penjelasan yang telah 
dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat gambaran kecerdasan 
moral anak berdasarkan gaya pengasuhan yang diterapkan orangtua.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literasi/ penelitian kepustakaan. Studi 
literasi adalah serangkaian kegiatan penelusuran dan pengolahan data pustaka seperti 
buku, artikel, jurnal, dan sumber lainya, yang relevan dengan suatu topik atau bidang 
tertentu baik untuk menjelaskan, menyimpulkan, ataupun mengevaluasi sumber-sumber 
tersebut (Ramdhani, Ramdhani, & Amin 2014).   Salah satu alasan penggunaan metode 
studi literasi dalam sebuah penelitian adalah keterbatsan yang tidak memungkinkan peneliti 
untuk melakukan penelitian lapangan, seperti penelitian sejarah ekonomi, penelitian sejarah 
kedokteran ataupun penelitian sastra (Zed, 2014). Dalam penelitian ini, peneliti tidak bisa 
melakukan penelitian lapangan karena terkendala pandemi covid-19.  

Literatur yang dibahas dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah dan buku teori yang 
berkaitan dengan moral, pengasuhan, delinkuensi, kecerdasan moral, dan gaya 
pengasuhan. Peneliti menggunakan bantuan mesin pencari google untuk mencari artikel 
ilmiah di internet, selain itu, peneliti juga melakukan pencarian di beberapa website seperti 
Siencedirect.com, Research Gate, dan  Sage journals. Menurut Zed (2014) dalam studi 
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literasi, data litarsi tidak hanya digunakan sebagai referensi pendukung untuk data awal tapi 
juga digunakan untuk data penelitian sebagai objek yang diteliti.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena peningkatan kenakalan remaja yang 
dikaitkan dengan degradasi moral. Oleh karena itu, sebagai tahap awal penelitian, peneliti 
menelusuri literasi yang berkaitan dengan peningkatan kenakalan remaja dan literasi yang 
menggambarkan bahwa kenakalan remaja memiliki hubungan dengan perkembangan 
moral. Selain itu, peneliti juga menelusuri literasi yang menggambarakan hubungan 
kenakalan remaja dengan gaya pengasuhan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat perbedaan kecerdasan moral berdasarkan 
gaya pengasuhan. Oleh karenaitu, pada tahap seanjutnya peneliti menelususri literasi 
berdasarkan tujuan penelitian. Dari hasil penelusuran, peneliti menemukan 30 literasi yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. 30 literasi tersebut terdiri dari 11 literasi yang berkaitan 
dengan moral, 5 literasi yang berkaitan dengan gaya pengasuhan, 2 literasi yang 
menggambarkan hubungan kenakalan dan gaya pengasuhan, 4 literasi yang 
menggambarkan hubungan kenakalan dengan moral, dan 8 litersi yang menggambarkan 
hubungan moral dengan gaya pengasuhan. Tahap terakhir dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan analisa kualitatif untuk melihat dinamika litarasi pada masing-masing variabel. 
Setelah itu, utnuk menggambarkan kecerdasan moral berdasarkan gaya pengasuhan, 
peneliti menuliskan hasil temuan literasi dan hasil analisa pada artikel ini.    

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kenakalan remaja dan penalaran moral memiliki hubungan yang sangat kuat 
dibandingkan variabel lain yang juga berkaitan dengan kenakalan remaja (Romeral, 
Fernandez, & Fraguela, 2018).  Penalaran moral merupakan instrumen yang sangat penting 
dalam mendidik dan mengembangkan keperibadian anak, terutama ketika anak berada 
dalam periode kritis masa kanak-kanak dan remaja (Wissink, Dekovic, Stams, Asscher, 
Rutten, & Zijlstra, 2014). Penanaman nilai moral pada anak perlu dilakukan karena 
kecerdasan moral meningkatkan setiap aspek kehidupan dan kesejahterahan psikologi 
individu (Norcia, 2010). Selain itu kecerdasan moral juga bisa memberi kontribusi untuk 
mencegah anak melakukan perilaku delinkuen (Jevtic, 2014), semakin rendah tingkat 
moralitas anak semakin tinggi tingkat delinkuennya, sebaliknya semakin tinggi tingkat 
moralitas anak semakin rendah tingkat delinkuenya (Chrysoulakis, 2020).  

Penelitian yag dilakukan Hoeve, Dubas, Eichelsheim, Van Der Laan, Smeenk, dan 
Gerris (2009) menemukan bahwa kenakalan remaja  dan gaya pengasuhan yang diterapkan 
orangtua memiliki hubungun yang signifikan. Tapia, Alarid, dan Clare (2018) menemukan 
bahwa terdapat perbedaan tingkat delinkuensi remaja berdasarkan gaya pengasuhan yang 
diterima. Diantara empat tipe gaya pengasuhan, anak dengan gaya pengasuhan autoritatif 
memilliki tingkat delinkuen yang paling rendah, tingkat delinkuensi paling tinggi ditemukan 
pada anak dengan gaya pengasuhan uninvolved, tingkat delinkuensi anak dengan gaya 
pengasuhan permisif lebih tinggi dibandingkan anak dengan gaya pengasuhan otoriter. 

Hasil penlitian Gianoza (2013) menyimpulkan bahwa perhatian yang diberikan 
orangtua memiliki hubungan yang signifikan dengan perkembangan moral remaja. 
Sebelumnya penelitian longitudinal yang dilakukan Pratt, Pratt, & Diessner (1999) 
menemukan bahwa orangtua yang responsive dan berbagi pendapat dengan anak, anak-
anak mereka cenderung memiliki perkembangan moral yang lebih baik, selain itu penelitian 
yang dilakukan Walker dan Henning (1999) menyimpulkan bahwa cara orangtua mengasuh 
anak atau gaya pengasuhan mempengaruhi perkembangan moral anak. Hal ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan Karendehi, Rottie, dan Karundeng (2016) yang 
menyimpulkan bahwa gaya pengasuhan orangtua dan kecerdasan moral anak memiliki 
hubungan yang kuat. Rahmanpour (2016) menyimpulkan bahwa hubungan gaya 
pengasuhan otoriter dan kecerdasan moral bersifat negatif, sedangkan hubungan gaya 
pengasuhan autoritatif dan permisif dengan kecerdasan moral anak bersifat positif. 
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Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan Sukarman (2015) menemukan bahwa anak dengan gaya 

pengasuhan autoritatif memiliki kecerdasan moral lebih tinggi daripada anak yang diasuh 
dengan gaya pengasuhan otoriter, permisif, dan uninvolved.. Sedangkan untuk anak yang 
dibesarkan dengan gaya pengasuhan selain autoritatif, tidak terdapat perbedaan 
kecerdasan moral yang signifikan pada masing-masing gaya pengasuhan. Kecerdasan 
moral memiliki hubungan yang positif dengan kesejahterahan psikologis, semakin tinggi 
tingkat kecerdasan moral anak, maka semakin tinggi tingkat kesejahterhan psikologisnya, 
sehingga kecerdasan moral dapat dijadikan sebagai prediktor untuk kesejahterahan anak 
(Farhan, Dasti, & Khan, 2014).  

Anak yang diasuh dengan gaya autoritatif cenderung lebih mandiri, lebih terkontrol, 
asertif, eksploratif, lebih percaya diri dan sejahterah. Anak yang diasuh dengan gaya otoriter 
cenderung merasa tidak puas, cenderung menarik diri, mudah curiga, dan kaku dalam 
menghadapi masalah (Johnson, 2016). Kecerdasan moral juga berkontribusi dalam 
memahami  masalah, menentukan tujuan dan memutuskan hal yang tepat untuk dilakukan 
(Clarken, 2009). Anak yang memiliki penalaran moral yang bagus lebih fleksibel dalam 
mengambil keputusan, lebih mudah beradaptasi dengan situasi yang mengharuskan 
pengambilan keputusan secara moral (Bartels, Bauman, Cushman, Pizarro, & McGraw, 
2015). Menurut Baumrind (dalam Kail dan Cavanaugh, 2007) orangtua autoritatif 
menjelaskan aturan yang mereka buat, dan mengajak anak untuk berdiskusi. Mereka 
menghormati independensi keputusan, ketertarikan, pendapat, dan kepribadian anak 
Orangtua yang memberikan perhatian dan kehangatan, serta berkomunikasi dan berdiskusi 
dengan anak, akan merangsang kemampuan anak dalam perkembangan moral, hal 
tersebut dapat mengantisipasi remaja untuk melakukan tindakan yang delinkuen (Sofia & 
Adiyanti, 2014).  

Kecerdasan moral juga berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengambil 
tanggungjawab, anak yang memiliki kecerdasan moral yang bagus memiliki kemampuan 
mengambil tanggung jawab yang tinggi. Semakin meningkat kecerdasan moral anak 
semakin baik kemampuan anak dalam mengambil tanggungjawab (Naser, Al-Khales, & 
Adas 2017).  Menurut Bumrind (dalam Papalia, Old, & Feldman, 2008) orangtua otoriter 
mencoba membuat serangkaian standar perilaku yang harus diikuti anak dan memberikan 
hukuman  yang keras terhadap pelanggaran aturan yang dilakukan. Baumrind (dalam Kail & 
Cavanaugh, 2007) juga menyebutjan hubungan timbal balik orang tua dan anak hanya 
sedikit karena orang tua otoritarian tidak terlalu mempertimbangkan keinginan dan 
kebutuhan anak-anaknya  Anak dengan orangtua otoriter memiliki kecenderungan untuk 
depresi dan memiliki perilaku delinkuen. Anak dengan orangtua yang otoriter tumbuh 
menjadi anak yang kurang bertanggungjawab karena orangtua mereka menentukan semua 
keputusaan yang diambil anak sehingga mereka menjadi tergantung dengan orangtuanya 
hampir untuk semua hal (Rosli, 2014). 

Anak yang cerdas secara moral memilki keinginan untuk memperjuangkan tujuan 
moral dan menggunakan prinsip-prinsip moral serta mampu mengatur diri untuk melakukan 
hal yang baik untuk masyarakat dan lingkungan (Huppenbauer & Tanner, 2014). Anak yang 
pengalaman sosialnya rendah berkemungkinan memiliki penalaran moral yang rendah (Noe, 
2008). Anak dengan gaya pengasuhan autoritatif cenderung memilki hubungan yang bagus 
dengan teman-temanya karena orangtua yang autoritatif membantu perkembangan 
kompetensi sosial dan penyesuaian sosial anak, serta mengajarkan anak untuk bertanggung 
jawab dengan tindakan yang dilakukan (Rosli, 2014).  

Anak yang cerdas secara moral tidak hanya mampu memahamai perbedaan antara 
antara benar dan salah namun juga mampu bertindak berdasarkan pemahaman tersebut. 
(Borba, 2008). Orangtua yang permisif terlalu lunak dan memberikan toleransi tanpa ada 
batasan, hal ini menyebakan anak-anak mereka sulit untuk memahami perbedaan antara 
perbuatan benar dan perbuatan salah (Rosli, 2014). Menurut Baumrid (dalam Kail & 
Cavanaugh, 2007) orang tua permisif menerima perilaku anaknya dan jarang memberikan 
hukuman  Bumrind (dalam Papalia et al, 2008) juga menyebutkan jika orang tua permisif 
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harus menetapkan sebuah peraturan, maka mereka akan menjelaskan kenapa aturan itu 
dibuat, mereka hangat, tidak mengontrol, dan tidak menuntut, mereka mungkin membuat 
beberapa permintaan dan memberikan kebebasan pada anak untuk mengawasi perilakunya 
sendiri. Kecerdasan moral memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kontrol diri 
anak, anak yang cerdas secara moral, memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi (Damayannti, 
2018). Anak yang diasuh dengan gaya permisif memiliki kecenderungan tidak dewasa, 
kontrol diri yang rendah, memiliki kecenderungan beperilaku antisosial (Johnson, 2016), 
serta memiliki kecenderungan untuk mengalami depresi dan berperilaku delinkuen (Rosli, 
2014). Selain kontrol diri, kecerdasan moral juga berkaitan dengan harga diri anak, semakin 
tinggi harga diri anak maka semakin tinggi tingkat kecerdasan moral yang dimiliki, semakin 
rendah harga diri anak, semakin rendah tingkat kecerdasan yang dimiliki (Mulkan, 2016). 
Namun tidak terdapat perbedaan tingkat harga diri yang signifikan antara gaya pengasuhan 
permisif dengan gaya pengasuhan autoritatif, meskipun demikian tingkat harga diri anak 
dengan kedua gaya pengasuhan tersebut lebih tinggi dibandingkan anak yang diasuh 
dengan gaya pengasuhan otoriter (Sharma & Pandey, 2015).    

Anak yang memiliki kecerdasan moral yang lebih tinggi, memiliki tingkat agresi yang 
lebih rendah, sebalikanya anak yang tingkat kecerdasan moralnya lebih rendah memiliki 
tingkat agresi lebih tinggi (Raisi, Tehran, Bakouei, & Momenuan, 2018). Orangtua 
uninvolved memberikan sedikit atau hampir tidak pernah memberikan pengawasan terhadap 
anaknya, sehingga anak-anak mereka cenderung untuk melakukan apa yang mereka 
inginkan. Anak dengan gaya pengasuhan ini memiliki kecenderungan untuk berperilaku 
agresi, antisosial, dan delinkuen (Rosli, 2014). Anak yang diasuh dengan gaya uninvolvedful 
cenderung mengalami depresi, narsisme, dan anti sosial termasuk kekerasan serta memiliki 
resiko yang lebih tinggi untuk mengalami gangguan perilaku (Johnson, 2016). Orang tua 
uninvolved bersikap tidak acuh terhadap anaknya. Mereka merespon kebutuhan fisik dan 
emosional anak dalam jumlah yang sedikit. Mereka mencoba untuk meminimalkan jumlah 
waktu yang dihabiskan bersama anak-anak mereka, serta menghindari keterlibatan 
emosional. (Baaumrind dalam Kail &  Cavanaugh, 2007). Tidak adanya interaksi yang positif 
antara orangtua dan anak  menyebabkan anak tidak mendapat pendidikan penalaran moral 
yang harus diberikan orangtua (Noe, 2008). Ketidak hadiran orangtua secara emosional, 
merupakan salah satu penyebab rendahnya kecerdasan moral anak (Azhar & Putri, 2009 ).  

 
SIMPULAN  

Perbedaan kercedasan moral yang signifikan hanya terlihat pada gaya pengasuhan 
autoritatif, sedangkan pada gaya pengasuhan otoriter, permisif, dan uninvolved tidak 
terdapat perbedaan kecerdasan moral yang signifikan. Kecerdasan moral anak dengan gaya 
pengasuhan autorittif lebih tinggi daripada  anak dengan tipe gaya pengasuhan lainnya, 
mereka tumbuh menjadi anak yang mandiri, bertanggungjawab, dan mampu membedakan 
antara yang benar dan salah serta bertindak sesuai aturan. Orangtua yang otoriter kaku 
dalam menjalankan aturan, jarang terlibat dengan anak, dan tidak terlalu 
mempertimbangkan keinginan anak. Hal itu membuat anak-anak mereka mengembangkan 
perilaku yang kurang bertanggung jawab, tidak berani mengambil keputusan, tergantung 
dengan orangtua hampir untuk semua hal, sehingga mereka tidak memiliki penalaran moral 
yang bagus. Anak yang diasuh dengan gaya pengasuhan permisif ataupun gaya 
pengasuhan uninvolved, keduanya memiliki kecenderungan untuk berperilaku delinkuen, 
selain itu anak yang diasuh dengan dua tipe gaya pengasuhan tersebut cenderung memiliki 
tingkat kecerdasan moral yang rendah. Meskipun orangtua permisif memberikan 
kehangatan kepada anaknya, tetapi mereka terlalu lunak sehingga anak-anak mereka sulit 
untuk memahami perbedaan antara perbuatan benar dan perbuatn salah. Orangtua 
uninvolved bukan hanya tidak melakukan kontrol kepada anak, tetapi juga tidak memberikan 
kehangatan pada anak, sehingga anak-anak mereka jarang merasakan kehadiran orangtua 
yang berperan dalam menanamkan nilai moral, anak dengan gaya pengasuhan ini tidak 
hanya berpotensi untuk berperilaku delinkuen mereka juga berpotensi utuk berperilaku 
agresi. 
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